BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Perencanaan model dalam penelitian pengembangean model latihan
teknikdasar passing bawah bolavoli pada atlet pemula ini mengadopsi model
dari Borg & Gall yang dikutip dari Sugiyono yang memiliki 10 langkah
sebagai berikut: 1) Potens_i _,dan-"l\/las_alah, 2) Mengumpulkan informasi, 3)
Desain Produk, 4)"4,\,/alibl'é;i Desain, 5) Pé;b*éika_r‘]\Desain, 6) Ujicoba Produk,
7) Revisi Prgdiji;,’ 8) Ujicoba Pemakaian, 9) Revi;i\\r\oduk, dan 10). Dapat

juga digﬂafﬁbarkan dalam bentuk desain tahapan pengemba\h‘g_an seperti gambar
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Produk masal

Gambar 6. ‘Langkah-Langkah Penggunaar],l\f/letode Research and
Development (R & D),-(Sugiyono 2010)

B. Definisi Operasional

1. Pengembangan Alat
Pengembangan alat adalah suatu cara yang dilakukan untuk
merencanakan  dan  mempersiapkan  secara  seksama  dalam
mengembangkan, memproduksi, dan mengvalidasi suatu umpan yang

tepat.
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Alat dapat digunakan sebagai alat bantu latihan yang dapat
dipergunakan oleh guru atau pelatih.
C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan pada penelitian ini sesuai dengan
Langkahlangkah penggunaan Metode Research and Development (R & D)
oleh Sugiyono (2012: 409). Maka prosedur penelitian pengembangan ini
diringkas sebagai berikut
1. Identifikasi Potensi Masalah
P&ne’liltxi’én dapat berangkat dari adan;;z‘i‘“poyensi masalah. Potensi
adalg,h/segala sesuatu yang bila didayagunakan \ékg.n memiliki nilai
tanﬁ)ah. Sugiyono (2013: 298). Penelitian ini mendandung potensi
maéalah yang dapat diangkat adalah semakin berkémbangnya ilmu
pendgtahuan dan teknologi, namun Indonesia masih"l menjadi Negara
konsu..'men produk  alat-alat olahraga namun yang __.aigunakan rata-rata
masih b;in__yak yang manual sehingga dinilai kurang__-éfektif.
2. Pengumpu.l‘ér]xlnformasi |
Dilihat dari potensi masalah diatas .-Iangkah berikutnya adalah
mencari informasi yang ada di lapangan. Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan bahwa dalam melakukan umpan tapa alat bantu kurang
maskimal, maka peneliti menciptakan produk alat bantu ketepatan setter

agar dapat membantu proses latihan dengan baik dan benar.
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3. Desain Produk
Setelah mengumpulkan informasi dari masalah-masalah yang ada
dilapangan, peneliti merancang desain produk yang sesuai dengan potensi
dan masalah tersebut, peneliti juga melakukan analisis materi. Hasill
analisis dapat dijadikan acuan dalam membuat produk. Kebutuhan dalam
mendesain produk ini disesuaikan dengan keefisienan dan keefektifan.
Produk penelitian ini akan me.nc_iptakan alat bantu latihan ketepatan setter
bolavoli. | N
4. Validasi grordhié
Vallda5| produk merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah
ranJ:angan produk, dalam hal ini sistem kerja baru seca'ra rasional akan
Ieblh efektif dari yang lama atau tidak (Sugiyono 2013: 302) Produk dari
penelltlan akan di validasi oleh pakar atau tenaga ahli yang telah
berpengalaman untuk menilai produk baru yang te__lah dirancang, guna
mengetgh_L__Ji kekurangan dan kekuatan. |
a. Ahli M.‘é‘tg\ri
Ahli mateéi ‘akan menilai materialat .-pelontar bola multifungsi.
Penilaian diharapkan dapat mengetahui kualitas serta keefektifan dari
bantu ketepatan setter bolvoli .
b. Ahli Media
Ahli Media akan menilai aspek, yaitu : aspek fisik, desain, dan
penggunaan yang ada di alat akurasi passing. Penilaian diharapkan

dapat mengetahui kualitas alat tersebut.
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5. Reuvisi Produk
Setelah desain produk divalidasi para Ahli, maka akan dapat
diketahui kelemahan dari produk tersebut. Kelemahan tersebut akan
direvisi menjadi lebih baik lagi.
6. Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan setelah produk mendapatkan penilaian
oleh ahli materi dan medi__a_ ba_hw_a produk yang sedang dikembangkan
udah layak untq!(,,..d'il'jj"i“.cobakan di .Iéb'éhgan. Uji coba produk dilakukan
pada kelo/mpak terbatas. Tujuan dilakukann);;‘u}i coba ini adalah untuk
memperoleh informasi apakah produk alat akuraSI passmg multifungsi
Ieb#h efektif dan efisien sebagai alat latihan. Data yang &lperoleh dari uji
coba} ini digunakan sebagai acuan untuk m:emperbalkl dan
menS{gmpurnakan alat bantu latihan ketepatan settg"f bolavoli yang
meru;;akan produk- akhir dalam penelitian ini. Deng__ah dilakukannya uji
coba ini:.xk__ualitas alat yang dikembangkan benar'be'ﬁar telah teruji secara
empiris daﬁ"‘lgyak untuk dijadikan sebagai alat !at"i:han yang efektif.
7. Produk Akhir
Produk Akhir dari penelitian ini adalah yang telah mendapat
validasi oleh para ahli dan yang telah diuji cobakan kepada atlet.
8. Tempat dan waktu
Tempat pelaksanaan pembuatan alat pelindung tiang net bola voli

ini dilakukan di rumah peneliti selama kurang lebih 20 hari. Selanjutnya
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implementasi alat pelindung tiang net bola voli dilakukan di Tim bolavoli
STKIP PGRI Pacitan
Subjek uji coba

Dalam penelitian dan pengembangan ini subjek uji coba
merupakan atlet bolavoli yang berada di Tulakan, Pacitan dengan tahap uji
coba kelompok kecil dengan 1 tim bola voli yang berjumlah 14 atlet dan
kelompok besar dengan 2 _ti__m_bo_l_a_ yoli yang berjumlah 40 atlet.

Jenis Data :

Je/nis’@fa dalam penelitian ini merupé&é‘h \b\eberapa informasi atau
kete[an”(::]an yang diperoleh dari suatu pengamatan ya\r\]‘g.\\_dilakukan peneliti
terﬁédap sebuah objek yang sedang diteliti. Kumpula}ﬁ informasi atau
desi'gripsi dari suatu topik yang dikumpulkan melalui Itl)engamatan atau
peny'ellidikan terhadap suatu objek disebut sebagai data.___--Adapun jenis data
yang .ld_i.bagi menjadi dua kategori, yaitu data kualita__Lt'}f yang merupakan
data yar;g__disajikan secara verbal (lisan/kata) bukar]-f\umerik (angka) serta
jenis data yang tidak dapat diukur atau dihitung_,fs;(.ecara langsung dan data
kuantitatif yané Hnﬁé'r'ljbé(kah ij‘s'dét'éﬂry'é.hg-]”dapat diukur atau dihitung
secara langsung, berupa informasi yang dinyatakan dalam angka atau
bilangan. Penelitian pada data kualitatif diperoleh peneliti dari atlet
melalui respon dalam penggunaan media, tanggapan atau saran serta
masukan dari ahli materi dan media. Sedangkan data kuantitatif diperoleh
dari hasil perhitungan instrument validasi serta perhitungan dari angket

atlet.
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D. Instrument dan Teknik Pengumpulan Data
a. Instrumen
Instrument pada penelitian pengembangan ini menggunakan angket
yang berupa lembar penilaian mengenai kelayakan alat pelindung tiang
net bola voli untuk meningkatkan keamanan dalam meminimalisir
terjadinya cidera akibat benturan ke tiang net saat pemain bermain bola
voli. Menurut Sugiyono (20___1__8:199) kuesioner (angket) merupakan
Teknik pengu/mpuléﬂhﬂ .data yané "d'i'ia.K.U\kan dengan cara memberi
seperangkat’lﬁértanyaan atau pernyataan tert&l}lki‘s\kepada responden untuk
dijgwéb. Pengumpulan data dalam penelitian \\‘pgngembangan ini
mgnggunakan angket tertutup dan terbuka, dimana paa]a akhir halaman
akl‘l‘jir kriteria disertai kolom saran. |
Penelitian dilakukan oleh ahli materi, ahli medi_@il dan pemain bola
voIi.l."'-_I_<isi-kisi instrument penilaian pengembangan _a"iat pelindung tiang
net boié. voli disajikan dalam bentuk table berikut:___..".

. Tabel 1. Instrumen Penilaian Ahll

Aspek yang.

No R Indikator . Butir . Butir
dinilai instrumen | instrumen

1 | Kelayakan | Bahwah produk yang di

produk pakai layak.
2 | Konsep Bahwa produk dapat di

ketepatan pakai dan ada hasil dari

dan pemggunaan produk, bias

kelayakan membantu ketepatan

umpan setter bola voli.
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Tabel 2. Instrument Penilaian Ahli Materi Untuk Menilai Produk

No Asp(_ek_ygng Indikator . Butir . Jenis
dinilai instrumen instrumen
1 | Kelayakanisi | Kesesuaian materi
materi dan penilaian
bahasa
2 | Kesesuaian Kesesuaian alat
produk dengan | dengan Kesesuaian
tujuan latihan | desain
Tabel 3. Instrument.Tanggapan
Aspek'yang ! . Butir Jenis
No _Ainilai Y instrumen | instrument
1 | Aspek Kesesuaian alat \
/| kesusaian dengan pengguna
2| | Aspek Memberikan
| | ketepatan ketepatan kepada ;'
umpan kepada
setter
3 | Aspek kwalitas | Konsep kwalitas
| alat bahan alat.

Teknilé.pengumpulan data

Péhgumpulan data pada penelitian ir]_jf"fdilakukan dengan cara

pengisian angkéf oleh ahti media, ahli ‘materi dan tim bolavoli STKIP

PGRI Pacitan untuk mendapatkan penilaian, tanggapan , kritik, dan

saran. Langkah-langkah pengumpulan data sebagai berikut:

1) Produk awal ditunjukan kepada ahli materi dan ahli media dalam

validasi produk, kemudian ahli materi dan ahli media diberikan

angket untuk menilai layak tidaknya produk tersebut di uji cobakan.

Setelah produk divalidasi dan mendapatkan penilaian untuk di uji
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cobakan, maka peneliti melakukan uji coba produk kepada tim
bolavoli STKIP PGRI Pacitan. Setiap anak mencoba produk alat
bantu ketepatan umpan setter bola voli. Kemudian setiap anak
memberikan penilaian saran dan pendapat terhadap alat bantu
ketepatan setter bolavoli guna meningkatkan kwalitas umpan bola

voli tersebut melalui lembar angket yang peneliti sediakan.

E. Teknik Analisis Data | |

Teknik anahsls ﬂ data merupakan cara yang dilakukan untuk
mengetahw}xasn penelitian yang telah dllakukan Teknlk analisis data yang
dlguna!gan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantltatlf presentase
yang i|3erupa penilaian menggunakan angka. Presentase dirr]laksudkan untuk
mengetahUI status sesuatu yang dipresentasekan dan di sajlkan tetap berupa
presentase (%). Data kuantitatif dalam pengembangan ini dlperoleh dari nilai-
nilai yangr____dlberlkan validator terhadap produk. Jawaban_. dari angket validasi
ahli menggﬂllljnakan skala likert, variable yang diukur désssijabarkan menjadi

indikator varlabel Skala likent yang dlgunakan terdlrl dari lima kategori yang

disajikan pada table berlkut

Tabel 4. Kategori penilaian skala likert

0 | Skor Keterangan
Skor 5 | Sangat setuju/ sangat sesuai/ sangat layak
Skor 4 | Setuju/sesuai/layak
Skor 3 | Cukup setuju/cukup sesuai/cukup layak/cukup
Skor 2 | Tidak setuju/tidak sesuai/tidak layak
Skor 1 | Sangat tidak setuju/sangat tidak sesuai
(Sumber : Sugiono, 2013:135)

gl DW=
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Berdasarkan jumlah pendapat atau jawaban yang diperoleh dari para
ahli, peneliti kemudian menghitung presentase masing-masing penilaian
menggunkaan rumus Arifin (dalam Asiani, 2014:58) sebagai berikut

P =€ R/Nx100%

Keterangan :
P : Presentase skor
€R Jumlah skor yang diberikan responden atau validator
N : nglahyé.kor maksimal—

Setel&h”’diperoleh presentase dengan FuMmus tersebut, selanjutnya
kelayakgn/ alat bantu ketepatan setter bolavoli digolb‘n‘gkan ke dalam 5

katngri kelayakan berdarakan kriteria (Arikunto, 2008:35) l

Tébel 5. Tingkat Pencapaian Dan Kualifikasi Validasi Ahli

No Tli"'n____gkat pencapaian Kualifikasi Keterangan
1 .7--.31-100% Sangat baik Sangat layak
2 61-80% - Baik Layak
3 41-60% T Cukup baik Kurang layak
4 21-40% Kurang baik Tidak layak
5 < 20% Sangat kurang baik Sangz;tatkidak




